fix_2019 Bulgis&Dian Hubunga
n Open Access Institutional
Repository (OAIR).docx

by

Submission date: 14-Dec-2019 02:07PM (UTC+0700)

Submission ID: 1234414005

File name: fix_2019_Bulgis&Dian_Hubungan Open Access Institutional Repository (OAIR).docx (61.66K)
Word count: 5521

Character count: 37468



Hubungan Open Access Institutional Repository (OAIR) dengan Produktivitas
Ilmiah pada Dosen di PerguruanTinggi
(Studi pada Perguruan Tinggi Peraih SINTA Awards 2018)

Bulqis Khumairo, Dian Novita Fitriani

E-mail: perpustakaank4@gmail.com, dian.novita.fl@gmail.com

Abstrak

OA menjadi model baru dalam proses komunikasi ilmiah. Dalam berbagai penelitian menunjukkan bahwa OA
memberikan dampak meningkatnya penelitian dengan memberikan akses pada artikel secara gratis untuk semua orang yang
tertarik. Gerakan OA tidak hanya terbatas pada proses penyebaran dan promosi karya dari komunitas penelitian, namun
telah berkembang pada repositori institusi individu, arsip elektronik dari hasil penelitian staf yang bekerja pada intitusi
tersebut. Beberapa perpustakaan akademik mulai mengembangkan Open Access Institutional Repository (OAIR). Seiring
dengan perkembangan OQAIR, civitas akademika dituntut untuk produktif dalam melakukan publikasi ilmiah. Perkembangan
OAIR dan publikasi ilmiah merupakan komponen vang sangat penting dalam komunikasi ilmiah. Penelitian ini bertujun
untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara ketersediaan dan ketereaksesan OAIR dengan produktivitas ilmiah
dosen. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuntitatif deskriptif. Responden berjumlah 70 orang dosen dari
3 Perguruan Tinggi yang mendaatkan SINTA Awards 2018 pada beberapa kategori yaitu Universitas Indonesia, UIN
Sunan Gunung Djati dan Poltekkes Kemenkes II Jakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner
dalam bentuk online maupun offline. Hasil dari kajian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan
antara ketersediaan dalam sistem OAIR dengan produktivitas ilmiah, hubungan keteraksesan dalam sistem OAIR dengan
produktivitas ilmiah maupun secara bersama-sama antara ketesediaan dan keteraksesan dalam sistem OAIR dengan
produktivitas ilmiah pada kalangan dosen.

Kata Kunci: Open Access Institutional Repository (OAIR), Ketersediaan, Keteraksesan, Produkiivitas Hlmiah

Abstract

OA becomes a new model in the scientific communication process. In various studies show that OA gives the impact of
increasing research by giving free access o articles for all who are interested The OA movement is not only limited to the
process of disseminating and promoting work from the research community, but has evolved into individual institutional
repositories, electronic archives of research results of staff working on these institutions. Some academic libraries have
begun to develop Open Access Institutional Repositories (OAIR). Along with the development of OAIR, the academic
community is demanded to be productive in conducting scientific publications. The development of OAIR and scientific
publications are very important components in scientific communication. This study aims to determine whether there is a
relationship between the availability and accessibility of OAIR with the scientific productivity of lecturers. The method used
in this research is descriptive quantitative. The number of respondents was 70 lecturers from 3 universities who presented
the 2018 SINTA Awards in several categories, namely the University of Indonesia, UIN Sunan Gunung Djati and the Ministry
of Health IT Jakarta Poltekkes. Data collection is done by using questionnaires in the form of online and offline. The results
of this study show that there is a significant positive relationship between availability in the OAIR system with scientific
productivity, the relationship between accessibility in the OAIR system with scientific productivity and together between the
availability and accessibility in the OAIR system with scientific productivity among the lecturers.

Keywords: Open Access Institutional Repository (OAIR), Availability, Accessibility, Scientific Productivity




1. Pendahuluan

Inisiatif  Open  Access  (OA)
diluncurkan pertama kali pada tahun 1999
pada Konvensi Santa Fe. Kemudian diikuti
oleh Budapest Open Access Initiative pada
tahun 2001 yang menyerukan Open Access
ke literatur jurnal peer-review (Budapest
Open Access Initiative, 2002). OA mengacu
pada berbagai pendekatan untuk membuat
produk penelitian ilmiah tersedia secara bebas
untuk diakses oleh orang lain, dan beberapa
kasus dapat digunakan kembali.

Open access refers to a variety of

approaches for making the products

of scholarly research freely available

for others to access and in some
cases, reuse. (Lee, Burnett,

Vandegrift, State, & Way, 2015)
Dengan adanya OA, pengetahuan yang
dihasilkan oleh komunitas ilmiah di seluruh
dunia dapat diakses oleh semua. Hal ini
dianggap sebagai terobosan baru dari
munculnya OA dalam scjarah penerbitan
ilmiah.

OA menjadi model baru dalam
proses komunikasi ilmiah. Dalam berbagai
penelitian ~ menunjukkan  bahwa  OA
memberikan dampak meningkatnya
penelitian dengan memberikan akses pada
artikel secara gratis untuk semua orang yang
tertarik. Selain itu, banyak peneliti juga
mengklaim  bahwa dengan adanya OA
memberikan keuntungan dalam hal kutipan
dibandingkan dengan model publikasi
tradisional (Antelman, 2004; Eysenbach,
2006; Harnad dan Brody. 2004; Norris,
Oppenheim dan Rowland, 2008, (Lee et al.,
2015). Berbagai disiplin  ilmu  juga
menunjukkan bahwa adanya artikel OA
memiliki  dampak vang besar terhadap
peningkatan penclitian dengan tersedianya
artikel secara gratis (Antelman, 2004).

Selama 150 tahun terakhir,
perpustakaan akademik memainkan peran
kunci dalam proses komunikasi ilmiah.

Gerakan OA tidak hanya terbatas pada proses
penyebaran dan promosi karya dari
komunitas  penelitian, namun  telah
berkembang pada  repositori  institusi
individu, arsip elektronik dari hasil penelitian
staf yang bekerja pada intitusi tersebut
(Cullen & Chawner, 2011). Beberapa
perpustakaan akademik mulai
mengembangkan Open Access Institutional
Repository (OAIR). Adanya OAIR ini dapat
memungkinkan pengguna untuk mengakses
karya ilmiah yang dihasilkan oleh akademisi
pada institusi tertentu untuk khalayak global
tanpa hambatan ekonomi. OAIR merupakan
transformasi dari Institutional Repository (IR).

Kalangan peneliti, akademisi,
perguruan tinggi dan lembaga riset saat ini
sudah memiliki perhatian terhadap IR
Berdasarkan penelusuran pada  Library,
Information  Science &  Technology
Abstracts (LISTA) dan Scopus, sejak awal
tahun 2000an hingga saat ini terdapat lebih
dari 300 artikel dari jurnal ilmiah (peer-
reviewed journal) yang membahas tentang IR
(Harliansyah, 2017). Perhatian  dalam
pembangunan dan promosi IR kemungkinan
akan menunjukkan pertumbuhan yang
berkelanjutan. Lynch (2003) mengungkapkan
bahwa kehidupan intelektual dan ilmu
pengetahuan dari sebuah perguruan tinggi
dapat didokumentasikan dan dibagi dalam
bentuk digital melalui IR. IR sendiri
merupakan  serangkaian layanan  untuk
mengelola, melestarikan, memelihara, dan
menyebarluaskan ~ aset intelektual suatu
organisasi dalam format digital.

Seiring dengan perkembangan OAIR,
civitas akademika dituntut untuk produktif
dalam melakukan publikasi ilmiah. Publikasi
ilmiah saat ini menjadi hal yang sangat
penting. Publikasi ilmiah menjadi bentuk
pertanggungjawaban ilmiah hasil
penelitiannya sehingga dapat dikenal oleh
masyarakat  secara global. Hal tersebut
diungkapkan oleh Menteri Riset, Teknologi




dan Pendidikan Tinggi (Menristekdikti) pada
malam penganugerahan SINTA  Awards
2018. Dengan diwacanakan World Class
University (WCU), Perguruan Tinggi (PT)
di Indonesia berlomba untuk meningkatkan
jumlah p@ilikasi ilmiah dan sitasi yang
menjadi  salah satu  indikator dalam
melakukan pemeringkatan PT di  seluruh
dunia.

Jika dibandingkan dengan negara-
negara tetangga, jumlah publikasi Indonesia
masih tergolong sangat rendah. Pada tahun
2004, data LIPI menyebutkan bahwa
publikasi ilmiah Indonesia hanya
meghasilkan 371 publikasi ilmiah, sedangkan
Malaysia 700 publikasi ilmiah, Thailand
2.125 publikasi ilmiah dan Singapura 3.086
publikasi ilmiah. Laporan Thomson Scictific
(Amerika) menunjukkan bahwa pada tahun
2004, jumlah publikasi ilmiah di Indonesia
berjumlah 522 paper. Jumlah ini masih jauh
dibandingkan  dengan  Malaysia  yang
mencapai 1.438 paper, Singapore 5.781 paper
dan Thailand 2397 paper. Tidak jauh
berbeda dengan data yang dilaporkan olech
Science Direct, Elsevier yang menunjukkan
bahwa hingga tahun 2007 publikasi ilmiah
dari Indonesia masih dibawah 1000 paper.
Jumlah ini masih jauh dengan Malaysia yang
mencapai 3.500an  dan Thailand yang
mencapai  5.500an. Rendahnya publikasi
ilmiah inilah yang menyebabkan PT di
Indonesia masuk ke dalam jajaran WCU
(Univef@litas Muhammadiyah Malang).

Muhammad Dimyati, Direktur
Jenderal Penguatan Risct dan Pengembangan
menjelaskan bahwa hingga tanggal 22 Juni
2018, jumlah publikasi ilmiah Indonesia di
tingkat ASEAN berdasarkan data Scopus
sebanyak 12.233. Jumlah tersebut m@hbuat
Indonesia menduduki posisi kedua sectelah
Malaysia sebanyak 12.492 dan diatas
Singapura sebanyak 9.543. Dilihat dari selisih
capaian Indonesia dengan Malaysia, capaian
Indonesia mengalami kenaikan yang cukup

signifikan dibandingkan empat tahun yang
lalu dimana selisih capaian Indonesia
dengan  Malaysia  mencapai  20.000
publikasi (Kementerian Riset Teknologi dan
Pendidikan Tinggi, 2018).

Berbagai upaya dilak§kan oleh
pemerintah untuk mendorong peningkatan
publikasi dan jurnal. Berbagai kebijakan
ditetapkan oleh @ Kemenristekdikti,
diantaranya adalah: 1) bagi setiap jenjang
jabatan fungsional dosen, peneliti, guru,
widyaiswara, ffBrekayasa dan fungsional
lainnya harus menghasilkan artikel ilmiah
yang telah dimuat dalam jurnal ilmiah
terakreditasi, 2) sesuai dengan
Permenristekdikti No. 20 Tahun 2017, bagi
Guru Besar dan Lektor Kepala harus
menghasilkan ~ publikasi  ilmiah  untuk
mempertahankan tunjangan kehormatannya,
dan 3) bagi setiap mahasiswa magister da
doktor, publikasi ilmiah menjadi salah satu
persyaratan kelulusan. Selain itu,
Kemenristekdikti juga memberikan apresiasi
sebagai upaya untuk mendorong peningkatan
publikasi dan jurnal ilmiah. Aprefasi tersebut
diberikan dengan memberikan penghargaan
SINTA  Awards (Kementerian  Riset
Teknologi dan Pendidikan Tinggi, 2018)
Tanggal 4 Juli 2018, Kementeriaan
Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
(Kemenristekdikti) menyelenggarakaff] acara
pemberian penghargaan SINTA (Science
and Technology Index) Awards. SINTA
dibangun untuk memudahkan pendataafjdan
mengukur kinerja dari publikasi serta karya
dari dosen, peneliti, institusi dan jurnal di
Indonesia. Penghargaan yang diberikan oleh
Kemeristekdikti ini merupakan salah satu
bentuk apresiasi terhadap upaya untuk
mendorong peningkatan publikasi dan jurnal
(Kemenristekdikti, 2018).

Perkembangan OAIR dan publikasi
ilmiah merupakan komponen yang sangat
penting dalam komunikasi ilmiah. Adanya
OAIR dapat digunakan sebagai sumber untuk




mencari referensi dan  penyebaran dari
konten lokal dari suatu institusi tertentu.
Dulle & Minishi-Majanja (2011)
mengeksplorasi kesadaran, penggunaan dan
perspektif peneliti Tanzania tentang akses
terbuka secbagai cara komunikasi ilmiah.
Studi mercka mengungkapkan bahwa
sebagian besar peneliti menyadari dan
memiliki persepsi yang positif terhadap OA
dan mayoritas peneliti di universitas negeri
Tanzania menggunakan OA lebih banyak
untuk mengakses konten ilmiah daripada
menyebarkan temuan penelitian mercka
sendiri. Mereka menyimpulkan bahwa
banyak dari para peneliti ini mendukung
gagasan pendirian repositori kelembagaan di
universitas mereka masing-masing sebagai
cara untuk meningkatkan penyebaran konten
lokal (Minishi-majanja, 2011).

2. Tinjauan Pustaka
2.1. Open Access Institutional Repository
(OAIR)

Karya intelektual akademisi adalah
bisnis inti dari institusi PT. Sebagian besar
karya ini didokumentasikan dalam makalah
penelitian dan menjadi bahan dalam kegiatan
belajar mengajar (Jacobs et al, 2008 dalam
Farida, Tjakraatmadja, Aries Firman, &
Sulistyo-Basuki, 2015). PT  merupakan
tempat dimana pengetahuan secara intensif
dibuat, dihasilkan, dan dibagi dalam kegiatan
kehidupan akademik yang sedang
berlangsung dari belajar, mengajar, penelitian
dan pengabdian masyarakat. Banyak PT
mulai mengakui pengetahuan sebagai aset
intelektual yang harus dilestarikan dan
dibagikan kepada komunitasnya serta kepada
publik secara umum dengan membangun
OAIR. Berikut adalah manfaat OAIR;

1. Menyediakan sistem terpadu tunggal yang
terintegrasi
Alasan pengembangan OAIR di PT adalah
adanya kesulitan dari universitas untuk
mengetahui hasil penelitiannya sendiri

secara keseluruhan. Hasil penelitian
biasanya terletak di sistem informasi
yang berbeda schingga  membuat
pengguna potensial mengalami kesulitan
dalam mencari, menelusur  dan
mengakses informasi vang tersebar. PT
tidak memiliki cara yang sistematis untuk
mendepositkan output ilmiah lembaga
dalam  format  digital. Biasanya
Institutional ~ Repository  (IR) hanya
tersedia dalam bentuk metadata dan
abstrak, bukan teks lengkap. Dengan
demikian, OAIR menyediakan sistem
terpadu tunggal yang terintegrasi untuk
akses mudah dan memfasilitasi berbagi
pengetahuan.

2. Membuat karya ilmiah dapat diakses oleh
pengguna di seluruh dunia
Tuwjuan utama penyebarluasan karya
intelektual adalah membuat karya-karya
ini dapat diakses oleh pengguna dari
seluruh dunia schingga akademis dapat
menggunakan dan mengutip karya dalam
proses penciptaan pengetahuan baru.
Menyediakan teks lengkap gratis melalui
akses internet adalah startegi yang baik
untuk meningkatkan jumlah kutipan dan
meningkatkan reputasi lembaga. Dill dan
Palmer (2005) menycbutkan beberapa
alasan mengapa OAIR menjadi salah satu
pertimbangan  untuk  diterapkan di
universitas untuk komunikasi ilmiah.
Berikut ini adalah alasan  untuk
menerapkan OAIR: peningkatan harga
jurnal, pemotongan anggaran,
peningkatan kesadaran pemegang hak
cipta, peningkatan ketidakpuasan
terhadap kecepatan siklus penelitian dan
akses  cksklusif karya ilmiah melalui
metode publikasi tradisional.

2.1.1. Ketersediaan pada sistem OAIR

Ketersediaan  didefinisikan  sebagai

keberadaan dari suatu item dalam satu set

hasil pencarian. Hal tersebut

mengindikasikan bahwa barang itu ada (Lee




et al, 2015) . Ugah (2008, dalam Lee,
Burnet, ddk, 2015) mendefinisikan
ketersediaan sebagai kehadiran dan kesiapan
untuk menggunakan bahan di perpustakaan
atau secara virtual, sumber tersebut dikatakan
tidak tersedia jika tidak memiliki kehadiran
fisik atau kesiapan untuk digunakan.

Ketersediaan dalam OAIR
berhubungan dengan ketersediaan sumber
informasi pada portal IR untuk memenuhi
kebutuhan pengguna. Agolulu dan Agolulu
(2002 dalam Ugah, 2008) berpendapat bahwa
ketersediaan harus dilihat dari tingkat
nasional maupun instruksional. Untuk
melakukan proliferasi  yang stabil pada
perguruan tinggi, dibutuhkan kerjasama
antara federal, negara, dan swasta bersama
dengan siswa dan fakultas serta diversifikasi
program akademik dan penelitian. Hal
tersebut  membutuhkan sumber informasi
yang memadai untuk memenuhi kebutuhan
informasi dan aktualitas.

Ketidaktersediaan sumber informasi
dapat menimbulkan frustasi diantara pencari
informasi. Ajayi dan Akinniyi (2004, dalam
Ugah, 2008) menemukan bahwa pencari
informasi mengalami frustasi karena tidak
tersedianya  sumber  informasi  yang
dibutuhkan. Selain itu, ketidaktersediaan
sumber informasi juga berpengaruh pada
penggunaan perpustakaan oleh pengguna.
Opyediran-Tidings (2004, dalam Ugah 2008)
mempelajari kebutuhan informasi pengguna
perpustakaan di Yaba college of Technology,
Lagos, dan mengamati rendahnya
penggunaan perpustakaan yang dikaitkan
dengan ketidaktersediaan sumber informasi
yang dibutuhkan.

Seringkali disebutkan bahwa
ketersediaan ~ merupakan dimensi  dari
aksesibilitas. Dengan adanya OA, hubungan
antara ketersediaan dan keteraksesan dapat
ditingkatkan. Banyak studi tentang OA yang
telah menggunakan aspek ketersediaan dan
keteraksesan telah malaporkan hubungan

positif di antara merecka. OA dapat
meningkatkan keteraksesan pada sumber
informasi yang tersedia. Namun
ketersediaan belaka mungkin tidak selalu
dapat meningkatkan keteraksesan sumber
informasi.

2.1.2. Keteraksesan pada sistem OAIR

Pada  perpustakaan tradisional,
keberadaan barang dalam koleksi tidak
menjamin  keteraksesan  secara penuh.
Misalkan, sebuah buku tersedia dan disimpan
di rak paling atas. Sehingga buku tersebut
tidak dapat diakses oleh pengguna yang
menggunakan kursi roda (Lee et al., 2015).
Hal tersebut menunjukkan  bahwa
ketersediaan tidak cukup jika tidak dapat
diakses oleh pengguna. Meskipun suatu item
tersedia, namun tidak dapat diakses, tentu
item tersebut tidak digunakan oleh pengguna
dalam memenuhi kebutuhan informasinya.
Oleh karena itu dalam penclitian Hargittai
dan Hinnant (2006, dalam Ugah, 2008)
memperlakukan ketersediaan sebagai elemen
yang diperlukan, namun jika hanya
ketersediaan, tidak cukup untuk menjamin
keteraksesannya.

Keteraksesan  juga  memberikan
pengaruh terhadap kecenderungan pengguna
untuk memilih  sumber tertentu. Ketika
informasi yang sama tersedia dari sejumlah
sumber, keteraksesan yang dirasakan atau
tingkat upaya yang dibutuhkan untuk
menggunakan seumber informasi tertentu
akan  memberikan  pengaruh  terhadap
pengguna dalam memilih sumber tertentu
dari berbagai sumber alternatif.

Keteraksesan  dapat  dianalogikan
pada jumlah klik yang dibutuhkan bagi
pengguna untuk menavigasi dari hasil
tersebut ke teks lengkap. Dapat dikatakan
bahwa aksesibilitas mengacu pada jumlah
tenaga yang dibutuhkan scorang pengguna
untuk dapat memperoleh item setelah
mengetahui bahwa item tersebut tersedia
(Lee et al., 2015). Konsep keteraksesan dapat




memberikan rekomendasi untuk merancang
layanan informasi yang kemudian dapat
mengumpulkan umpan balik dari pengguna
untuk evaluasi dan membuat perbaikan
layanan.

Penelitian sebelumnya telah
menunjukkan bahwa keteraksesan yang
dirasakan oleh pengguna memainkan peran
penting dalam mempengaruhi individu untuk
memilih satu sumber informasi dari antara
sumber alternatif yang tersedia. Pertama,
aksesibilitas merupakan faktor penting dalam
keputusan individu untuk memilih sumber
informasi. Kedua, dimensi keteraksesan
yvang mendasari untuk berbagai sumber
informasi tidak dipahami dengan baik
(Culnan, 1985).

Penelitian ini membatasi dimensi
ketersediaan dan keteraksesan hanya pada
dimensi  fisik. Culnan (1984; 1985)
menyelidiki  dimensi  aksesibilitas  untuk
sistem informasi online. Dia menemukan
bahwa; 1) akses fisik ke terminal yang
digunakan untuk mengakses sistem dan akses
ke sistem informasi yang scbenarnya adalah
dimensi independen, dan 2) aksesibilitas
adalah konsep  multidimensional yang
mencakup akses fisik ke terminal dan sistem,
kemampuan untuk merumuskan  kueri
menggunakan bahasa perintah sistem, dan
kemampuan untuk secara fisik mengambil
potensi vang relevan informasi. Sechingga ia
merumuskan  bahwa  pengetahuan awal
individu dan konteks pengguaan dapat
mempengaruhi keteraksesan.

Berkembangnya OA dapat
meningkatkan hubungan antara ketersediaan
dan keteraksesan fisik.  Burnett, Jager,
Thompson (2008) menyarankan bahwa akses
fisik pada keteraksesan menjadi prasyarat
untuk jenis akses lainnya. Dalam hal ini,
ketersediaan  adalah  prasyarat  pada
keteraksesan fisik. Namun meskipun dapat
meningkatkan ketersediaan, OA tidak dapat
meningkatkan sctiap aspek dari

keteraksesan. Hal ini dikarenakan OA itu
sendiri mungkin tidak terkait secara langsung
dengan peningkatan intelektual dan sosial.

OAIR  merupakan  salah  satu
perkembangan dari Institutional Repository
vang memiliki akses secara terbuka. Chiseng
(Gerstberger, 1968) mengungkapkan bahwa
manfaat IR  untuk  peneliti  Afrika
menunjukkan bahwa repositori kelembagaan
memiliki potensi untuk ketersediaan dan
keteraksesan yang memiliki dampak pada
penelitiam Afrika serta global.

Salah satu indikator keteraksesan
dari OAIR adalah akses pada koleksi IR
pada academic search engine. Salah satu
contoh academic search engine adalah
google scholar. Google scholar merupakan
salah satu academic search engine yang
menjadi rujukan banyak akademisi dalam
mencari  referensi untuk penulisan. Jacso
(2005 dalam Lee et al., 2015) melaporkan
bahwa Google Scholar adalah alat yang
ampuh untuk mencari informasi ilmiah
karena perayapnya menjalankan ‘database
penerbit penerbit dan universitas terbesar
dan paling terkenal; host digital/fasilitator
mercka; masyarakat dan organisasi ilmiah
lainnya dan lembaga pemerintah, dan
preprint/reprint server.

2.2 Produktivitas Ilmiah

Virgil (1994) mengemukakan bahwa
produktivitas ilmiah merupakan jumlah
penclitian  yang  dihasilkan oleh para
ilmuwan.  Produktivitas ilmiah  dalam
penelitian  ini  menggunakan pedoman
komponnen  penilaian pada  SINTA.
Komponen penilaian skor pada SINTA
didasarkan pada jumlah dokumen artikel,
jumlah sitasi dan kualitas H-index pada
Scopus maupun Google Scholar. Komponen
penilaian tersebut berlaku untuk mengukur
skor institusi maupun individu. Komponen
penilaian tersebut memiliki bobot penilaian
masing-masing untuk digunakan dalam
menghitung skor SINTA. Beikut komponen




penilaian serta bobot penilaian dalam
menghitung skor SINTA;
Tabel 2.1 Penilaian Skor SINTA

Komponen Penilaian Penilaian Bobot
Penilaian
(bukan
prosentase)
Jumlah dokumen artikel A 40
Jumlah dokumen artikel B 15
Jumlah sitasi di Google C
Jumlah sitasi di Scopus D 4
Kualitas H-Index E 4
Kualitas H-Index F 16

Sumber: Subroto, 2017

Sedangkan formula skor SINTA adalah
scbagai berikut; {(Ax40) + (Bx15) + (Cx1)
+ (Dx4) + (Ex4) + (Fx16)}/ pembagi.
Pembagi adalah sebuah angka hasil dari
perhitungan statistik yang
mempertimbangkan maksimum skor institusi
SINTA dan jumlah dosen pada institusi
tersebut.

3. Metode Penelitian

Mectode vyang digunakan dalam
kajian ini adalah metode kuantitatif
deskriptif. Menurut  Sugiyono (2013:206)
penelitian  deskriptif — adalah  metode
penelitian dengan menggunakan analisis
statistik dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang terkumpul apa
adanya tanpa memiliki maksud untuk
membuat kesimpulan yang berlaku secara
umum atau generaliasasi. Pengumpulan
data dilakukan dengan menggunakan
instrumen penelitian dan data dianalisis
dengan statistik. Dengan jumlah populasi
yang besar, penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif survei. Menurut
Sugiyono (2013:11) metode survei sendiri
adalah penelitian yang dilakukan pada
populasi besar maupun kecil dengan
menggunakan angket scbagai instrumen
penelitian. Penelitian dengan pendekatan
survei memungkinkan peneliti untuk menguji

hubungan diantara variabel dan dapat
menarik kesimpulan dari hubungan tersebut
dengan menggunakan uji  statistik
(Morisson, 2017). Dalam penelitian ini,
bentuk penelitian yang digunakan adalah
studi hubungan dengan maksud mencari ada
atau tidaknya hubungan antara variabel bebas
dengan variabel terikat.

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuesioner. Pertanyaan
dalam kuesioner disusun berdasarkan teori
atau konsep yvang diacu dalam penelitian.
Konsep yang digunakan dalam penelitian
ini antara lain; Open Access Institutional
Repository  (OAIR) yang mencakup
ketersediaan dan keteraksesan dalam sistem
OAIR yang diacu dan dmodifikasi dari
Culnan (1985) dan Lee, et. Al (2015)
sebanyak 16 item pertanyaan serta konsep
tentang produktivitas ilmiah yang mengacu
pada peraturan SINTA sebanyak 6 item
pertanyaan. Dalam kajian ini terdapat 2
variabel, yaitu;

Variabel bebas (X1) = Ketersediaan dalam
sistem OAIR
Variabel bebas (X2) = Keteraksesan dalam
sistem OAIR

Varabel terikat (Y) = Produktivitas Ilmiah
Dalam penelitian ini yang menjadi
populasi adalah seluruh dosen di Universitas
Indonesia, Universitas Telkom, Politeknik
Keschatan Kemenkes II Jakarta dan
Universitas  Islam  Gunung Djati  yang
memiliki akun pada SINTA
(http://sinta2.ristekdikti.go.id/). Dari ketiga
perguruan tinggi, jumlah  dosen yang
memilki akun di SINTA sebanyak 2.834
orang. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
proportionate stratified random sampling.
Teknik ini digunakan apabila populasi
penelitian tidak homogen dan berstrata secara
proporsional (Sugiyono, 2016). Strata yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah




Universitas Indonesia, Politeknik Keschatan
Kementerian Kesehatan II Jakarta, dan
Universitas Sunan Gunung Djati. Penentuan
jumlah sampel menggunakan rumus Slovin.
Dengan menggunakan standard error 10%,
maka perhitungan sampel diperoleh sampel
sebesar 97 responden.

Peneliti telah menyebar 150 kuesioner
kepada dosen di 3 Perguruan Tinggi, yaitu
Uiniversitas Indonesia, UIN Sunan Gunung
Djati dan Politeknik Kesechatan Kementerian
Kesehatan II Jakarta. Kuesioner disebarkan
dalam bentuk online maupun offline. Namun
dari 150 kuesioner tersebut yang kembali
dan terisi olch responden hanya 70 kuesioner
atau 72% dari target sampel. Semua
kuesioner yang kembali digunakan untuk
analisis dalam kajian ini.

Kajian ini akan mengolah dan
menganalisis data kuantitatif. Data yang
diperoleh diolah melalui proses enfry data ke
komputer, editing, cleaning, coding, scoring
dan analisis data. Data di- entry untuk diolah
yang sebelumnya telah melalui tahapan
editing yaitu pengecekan terhadap data- data
yang telah dikumpulkan melalui pengisian
kuesioner. Selanjutnya data di-cleaning agar
tidak terjadi kesalahan kemudian data di-
coding yaitu proses pemberian kode tertentu
terhadap  jawaban  responden  untuk
memudahkan analisis. Data yang telah di-
coding kemudian di-scoring. Data dianalisis
secara deskriptif dan analisis inferensial
menggunakan program Microsofi Excel 2013
dan SPSS 22.

4. Analisis dan Interpretasi Data
4.1. Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan
melakukan analisis data kuesioner dari hasil
lapangan vang kemudian dianalisis dengan
menggunakan statistik. Sebelum dilakukan
uji  statistik, data  hasil lapangan
dideskripsikan  berdasarkan  karakteristik
responden. Kemudian uji statistik dilakukan

pada  variabel yang digunakan dalam
penilitian.  Variabel = dalam  penelitian
kemudian digunakan untuk dilakukan uji
statistik terkait hubunga antar variabel.
4.1.1. Deskripsi Karakteristik Responden
Penelitian ini melibatkan 70 orang
dosen dari 3 Perguruan Tinggi dengan
persentase  scbagai  berikut:  Universitas
Indonesia sebanyak 54 orang atau 77%,
Universitas Islam Negeri Sunan Gunung
Djati sebanyak 11 orang atau 16%. Politeknik
Kesehatan Kementerian Kesehatan II Jakarta
sebanyak 5 orang atau 7%. Dari 70
responden, 34 orang atau 49% responden
berjenis kelamin laki-laki dan 36 orang atau
51%  berjenis  kelamin  perempuan.
Responden pada penelitian ini terdiri dari
berbagai fakultas dan departemen baik dari
bidang sains maupun sosial humaniora.
4.1.2. Deskripsi Variabel Penelitian
Pengukuran  statistik  deskriptif
dilakukan untuk memberikan gambaran
karakteristik sampel, scbaran nilai dan
variabel-variabel yang digunakan dalam
penelitian ini. Analisis statistik deskriptif
bersifat  memberikan  keterangan  dan
penjelasan  dari  hasil  kuesioner vyang
diperoleh dan dapat digunakan untuk
memberikan gambaran. Untuk mendapatkan
kecenderungan jawaban responden
terhadap jawaban masing-masing variabel
akan didasarkan pada nilai rata-rata skor

jawaban yang selanjutnya akan
dikategorikan pada rentang skor berikut ini
(Umar, 2005);

Skor Minimun =1

Skor Maksimum =5

Lebar Skala =(5-1)/5

=0.,80
Dari hasil pengukuran didapatkan
bahwa tanggapan responden terhadap
variabel Produktivitas  Publikasi Ilmiah
diperoleh total rata-rata nilai sebesar 1.60
yang berarti di antara rentang skala 1,00 -




1,80 atau kategori sangat rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa responden cenderung
menjawab sangat rendah terhadap variabel
Produktivitas  Publikasi Ilmiah.  Untuk
tanggapan responden terhadap variabel
Ketersediaan dalam Sistem OAIR diperoleh
total rata-rata nilai sebesar 2,96 yang berarti
di antara rentang skala 2,62 - 3,42 atau
kategori cukup setuju. Hal ini menunjukkan
bahwa responden cenderung menjawab
cukup setuju terhadap variabel Ketersediaan
dalam Sistem OAIR. Sedangkan tanggapan
responden terhadap variabel Keteraksesan
dalam Sistem OAIR diperoleh total rata-rata
nilai sebesar 2,55 yang berarti di antara
rentang skala 1.81 - 2,61 atau kategori tidak
setuju.  Hal ini menunjukkan  bahwa
responden cenderung menjawab tidak setuju
terhadap variabel Keteraksesan dalam Sistem
OAIR.

Analisis ~ dalam  penelitian  ini
menggunakan Ketersediaan dalam Sistem
OAIR (X1), dan Keteraksesan dalam Sistem
OAIR (X2) sedangkan variabel dependen (Y)
adalah  Produktivitas  Ilmiah. Untuk
mengetahui  seberapa  besar  hubungan
variabel independen XI1. dan X2 dengan
variabel dependen (Y). maka dapat dihitung
dengan menggunakan teknik analisis regresi
linier berganda. Hasil dari analisis nilai
koefisien regresi tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa;

1. Nilai variabel dependen Produktivitas
Ilmiah (Y) dapat dilihat dari nilai
konstantanya sebesar - 6,807 dengan
catatan  jika  variabel  independen
Ketersediaan dalam Sistem OAIR (X1),
dan Keteraksesan dalam Sistem OAIR
(X2) tidak memiliki hubunganvariabel
dependen Produktivitas Ilmiah (Y).

2. Hubungan variabel independen variabel
Ketersediaan dalam Sistem OAIR (X1)
terhadap Produktivitas Ilmiah (Y) apabila
dilihat dari besarnya koefisien regresi

0.384 maka dapat diartikan bahwa setiap
perubahan variabel Ketersediaan dalam
Sistem OAIR (X1) sebesar satu satuan
maka variabel Produktivitas Ilmiah (Y)
akan meningkat sebesar 0,384 dengan
catatan variabel Keteraksesan dalam
Sistem OAIR (X2) tetap.

3. Hubungan variabel independen
Keteraksesan dalam Sistem OAIR (X2)
terhadap Produktivitas Ilmiah (Y) apabila
dilihat dari besarnya koefisien regresi
0,376 maka dapat diartikan bahwa setiap
perubahan variabel Keteraksesan dalam
Sistem OAIR (X2) scbesar satu satuan
maka variabel Produktivitas Ilmiah (Y)
akan meningkat sebesar 0,376 dengan
catatan variabel Ketersediaan dalam
Sistem OAIR (X1) tetap.

Dalam peneclitian ini disertakan
pengujian serentak (uji F) untuk mengetahui
apakah  wvariabel independen  yaitu
Ketersediaan dalam Sistem OAIR (X1), dan
Keteraksesan dalam Sistem OAIR (X2)
secara  serentak atau bersama sama
berhubungan dengan Produktivitas Ilmiah
(Y). Dari hasil wuji statistik menunjukkan
bahwa Ketersediaan dalam Sistem OAIR
(X1). dan Keteraksesan dalam Sistem OAIR
(X2) secara serentak atau bersama sama
berhubungan terhadap Produktivitas Ilmiah
(Y). Sedangkan untuk uji parsial masing-
masing  variabel ~menunjukkan  bahwa
Ketersediaan dalam Sistem OAIR (X1)
berhubungan signifikan terhadap
Produktivitas Ilmiah (Y), serta Keteraksesan
dalam Sistem OQAIR (X2) memiliki
hubungan positif yang signifikan terhadap
Produktivitas Ilmiah (Y). Selain itu, nilai
koefisien korelasi berganda (R), yaitu
korelasi antara dua atau lebih variabel
independen (Ketersediaan dalam  Sistem
OAIR (X1), dan Keteraksesan dalam Sistem
OAIR (X2) terhadap variabel dependen
Produktivitas Ilmiah (Y) sebesar 0,812. Hal




ini berarti terdapat hubungan yang sangat
kuat.

4.2, Interpretasi Data

Pada bagian ini, peneliti akan
menguraikan hasil dari analisis data yang
dianalisis dengan menggunakan teori atau
konsep serta penclitian sebelumnya yang
berkaitan dengan penelitian ini. Topik
bahasan dalam bagian ini dibagi menjadi dua
bagian yang menjawab rumusan masalah.

4.2.1. Hubungan  Ketersediaan  OAIR

dengan Produktivitas Ilmiah

OA menjadi model baru dalam proses
komunikasi ilmiah. Perkembangan OA
mendorong perkembangan OAIR yang mulai
dikembangkan oleh berbagai Perguruan
Tinggi. OAIR merupakan salah satu
perkembangan dari Institutional Repository
(IR) yang memiliki akses secara terbuka.
Perkembangan OAIR dilatar belakangi oleh
peningkatan  harga jurnal, pemotongan
anggaran, peningkatan kesadaran pemegang
hak cipta, peningkatan ketidakpuasan
terhadap kecepatan siklus penelitian dan
akses eksklusif karya ilmiah melalui metode
tradisiona (Dill dan Palmer, 2005). Oleh
karena itu, OAIR menjadi salah satu
pertimbangan untuk  diterapkan  dalam
komunikasi ilmiah.

Berbagai  Pergurun  Tinggi di
Indonesia sudah mulai mengembangkan
OAIR, meskipun mungkin dianggap lambat.
Priyanto (2015) mengungkapkan bahwa
sejauh ini hanya 33 perpustakaan akademik
yang teclah mendaftarkan reositorinya pada
OpenDOAR.  Jumlah  tersebut  masih
tergolong kecil jika dibandingkan dengan
jumlah institusi Perguruan Tinggi. Namun
untuk Indonesia, OpenDOAR tidak dapat
menjadi ukuran secara mutlak IR sudah akses
terbuka atau belum. Dari ketiga perguruan
tinggi yang menjadi obyek kajian telah
memiliki Institutional Repository (IR). Dari
ketiga IR Perguruan Tinggi tersebut belum

ada yang terdaftar di OpenDOAR.

Ketersediaan didefinisikan sebagai
keberadaan dari suatu item dalam satu set
hasil pencarian. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa barang itu ada (Lee
et al., 2015). Ketersediaan dalam OAIR
berhubungan dengan ketersediaan sumber
informasi pada portal IR untuk memenuhi
kebutuhan pengguna. Ketersediaan dalam
OAIR berhubungan dengan ketersediaan
sumber informasi pada portal IR untuk
memenuhi kebutuhan pengguna.
Ketidaktersediaan sumber informasi dapat
menimbulkan  frustasi diantara pencari
informasi. Ajayi dan Akinniyi (2004, dalam
Ugah, 2008) menemukan bahwa pencari
informasi mengalami frustasi karena tidak
tersedianya  sumber  informasi  yang
dibutuhkan.

Ketersediaan informasi pada sistem
OAIR  menjadi aspek penting dalam
pencarian informasi yang berdampak juga
pada aspek psikologi pencari informasi. Oleh
karena itu ketersediaan informasi menjadi
salah satu aspek penting dalam penulisan
ilmiah. Dari hasil kajian ini menunjukkan
bahwa dalam hal ketersediaan pada sistem
OAIR, responden cenderung menjawab cukup
setuju bahwa OAIR pada institusinya
memiliki ketersediaan yang cukup dalam
sistem OAIR. Hal tersebut dilihat dari total
rata-rata sebesar 2,96, berada pada rentang
skala 1,62 — 3.42 atau dalam kategori cukup.

Dalam berbagai penelitian
menunjukkan  bahwa OA  memberikan
dampak meningkatnya penelitian dengan
memberikan akses pada artikel secara gratis
untuk semua orang yang tertarik. Berbagai
disiplin ilmu juga menunjukkan bahwa
adanya artikel OA memiliki dampak yang
besar terhadap peningkatan penelitian
dengan tersedianya artikel secara gratis
(Antelman, 2004). Chiseng (Gerstberger.
1968) mengungkapkan bahwa manfaat IR
untuk peneliti Afrika menunjukkan bahwa




repositori  kelembagaan memiliki potensi
untuk ketersediaan dan keteraksesan yang
memiliki dampak pada penelitiam Afrika
serta global.

Ketersediaan pada sistem OAIR
menjadi salah satu aspek yang memiliki
dampak pada penelitian. Hal ini juga
ditunjukkan dalam penelitian ini, bahwa jika
ketersediaan dalam sistem OAIR meningkat,
produktivitas ilmiah juga akan meningkat.
Hubungan variabel independen variabel
Ketersediaan dalam Sistem OAIR (X1)
terhadap Produktivitas Ilmiah (Y) apabila
dilihat dari besarnya koefisien regresi 0,384
maka dapat diartikan bahwa setiap
perubahan variabel Ketersediaan dalam
Sistem OAIR (X1) sebesar satu satuan maka
variabel Produktivitas Ilmiah (Y) akan
meningkat sebesar 0,384 dengan catatan
variabel Keteraksesan dalam Sistem OAIR
(X2) tetap.

4.3.2. Keteraksesan dalam Sistem OAIR

Seringkali disebutkan bahwa
ketersediaan ~ merupakan  dimensi  dari
aksesibilitas. Ketersediaan belaka mungkin
tidak selalu dapat meningkatkan keteraksesan
sumber informasi. Banyak studi yang
membuktikan bahwa aspek ketersediaan dan
keteraksesan memiliki  hubungan yang
positif. Dengan adanya OA, hubungan antara
ketersediaan  dan  keteraksesan  dapat
ditingkatkan. Dalam penclitian Hargittai dan
Hinnant (2006, dalam Ugah, 2008)
memperlakukan ketersediaan sebagai elemen
yvang  diperlukan, namun jika hanya
ketersediaan, tidak cukup untuk menjamin
keteraksesannya.

Keteraksesan  dapat  dianalogikan
pada jumlah klik yang dibutuhkan bagi
pengguna untuk menavigasi dari hasil
tersebut ke teks lengkap. Dapat dikatakan
bahwa aksesibilitas mengacu pada jumlah
tenaga yang dibutuhkan secorang pengguna
untuk dapat memperoleh item setelah

mengetahui  bahwa item tersebut tersedia
(Lee et al., 2015). Manfaat konsep OAIR
adalah menyediaka sistem terpadu tunggal
yang terintegrasi schingga karya ilmiah
sebuah lembaga dapat diakses oleh pengguna
di seluruh dunia. OAIR menyedikan sistem
terpadu tunggal yang terintegrasi untuk
memudahkan akses dan  memfasilitasi
berbagi pengetahuan. Oleh karena itu,
perkembangan OAIR dapat meningkatkan
keteraksesan pada informasi yang tersedia
pada IR suatu lembaga.

Ketiga Perguruan Tinggi yang menjadi
obyek kajian ini sudah memiliki Institutional
Repository yang dikelola secara online. IR
milik Ul dapat diakses pada
http://repository.ui.ac.id/doc/ui_ana/l.
Sedangkan IR milik UIN Sunan Gunung
Djati dapat diakses pada
https://uinsgd.ac.id/publikasi/repository/, dan
IR milik Poltekkes Kemenkes II Jakarta
dapat diakses pada
https://perpus.poltekkesjkt2.ac.id/#.  Namun
dari hasil kajian ini menunjukkan bahwa
keterakesan pada sistem OAIR pada ketiga
Perguruan Tinggi tersebut termasuk rendah.
Hal ini dapat dilihat dari tanggapan
responden terhadap variabel Keteraksesan
dalam Sistem OAIR diperoleh total rata-rata
nilai  sebesar 2.55 yang berarti di antara
rentang skala 1.81 - 2,61 atau kategori tidak
setuju. Hal ini  menunjukkan bahwa
responden cenderung menjawab tidak setuju
terhadap variabel keteraksesan dalam Sistem
OAIR.

Penelitian sebelumnya telah
menunjukkan bahwa keteraksesan yang
dirasakan oleh pengguna memainkan peran
penting dalam mempengaruhi individu untuk
memilih satu sumber informasi dari antara
sumber alternatif yang tersedia. Pertama,
aksesibilitas merupakan faktor penting dalam
keputusan individu untuk memilih sumber
informasi. Kedua, dimensi keteraksesan
yang mendasari untuk berbagai sumber




informasi tidak dipahami dengan baik
(Culnan, 1985). Dalam kajian ini juga
menujukkan bahwa jika keteraksesan dalam
sistem OAIR meningkat, produktivitas ilmiah
juga akan meningkat. Hal tersebut dapat
dilihat dari hubungan dari variabel
independen Keteraksesan dalam  Sistem
OAIR (X2) dengan Produktivitas Ilmiah (Y)
apabila dilihat dari besarnya koefisien
regresi 0,376 maka dapat diartikan bahwa
setiap perubahan variabel Keteraksesan
dalam Sistem OQAIR (X2) scbesar satu satuan
maka variabel Produktivitas Ilmiah (Y) akan
meningkat sebesar 0,376 dengan catatan
variabel Ketersediaan dalam Sistem OAIR
(X1) tetap.

S. Penutup

5.1, Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan interpretasi data di

atas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Terdapat  hubungan  positif  vang
signifikan Ketersediaan dalam Sistem
Open Access Institutional — Repoitory
(OAIR) dengan Produktivitas Ilmiah pada
kalangan dosen di Perguruan Tinggi.

2. Terdapat hubungan positif yang signifikan
Keteraksesan dalam Sistem Open Access
Institutional  Repoitory (OAIR) terhadap
Produktivitas Ilmiah pada kalangan dosen
di Perguruan Tinggi,

3. Terdapat hubungan positif yang signifikan

secara bersama antara Ketersediaan dalam
Sistem  Open  Access  Institutional
Repoitory (OAIR) dan Keteraksesan
dalam Sistem Open Access Institutional
Repoitory (OAIR) terhadap Produktivitas
[lmiah pada kalangan dosen di Perguruan
Tinggi

5.2. Saran
Pengelola OAIR pada masing-masing
institusi:

1.

Lebih aktif dalam melakukan sosialisasi
tentang akses OAIR melalui berbagai
media untuk civitas  akademika,
khususnya dosen.

Mengintegrasikan OAIR dalam
pencarian pada google scholar atau
academic seach engine lainnya yang
lebih banyak digunakan olech dosen
dalam mencari referensi.

Melengkapi koleksi OAIR baik dari karya
ilmiah mahasiswa maupun dosen, agar
civitas akademika mendapatkan
informasi yang dibutuhkan.

Kemudahan dalam mengakses
ditingkatkan baik pada infrastruktur
maupun cara mengakses teks lengkap.

Pimpinan Institusi:

Membuat kebijakan secara tertulis terkait
kebijakan  Open  Access pada repository
institusinya.
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